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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:3) “metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. seperti 

telah dikemukakan bahwa, penelitian itu dilakukan untuk mendapatkan data. 

Terdapat dua cara untuk mendapatkan data dalam kegiatan penelitian yaitu 

dengan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data primer. Dimana penelitian ini 

menguji hipotesis yaitu dengan data yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada pedagang toko kelontong di Jalan Raya Desa dan Kecamatan 

Bojongsoang Kabupaten Bandung. Metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu metode angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan data 

cross section. 
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3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana infrastruktur berisi pendekatan yang 

dipakai untuk menjawab permasalahan. Menurut Moh Nazir (2005: 84) dalam 

Rina Dina (2014: 40) “Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

proses penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjawab masalah, dimana masalah 

merupakan penyimpangan dari apa yang seharusnya dengan apa yang terjadi 

sesungguhnya. Penyimpangan antara satu aturan dengan pelaksanaan, teori 

dengan praktek, perencanaan dengan pelaksanaan dan sebagainya (Sugiyono, 

2014:30). Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara 

(berhipotesis) maka, peneliti dapat menggunakan referensi teoritis yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. 

Gambar 3.2 

Desain Penelitian Kuantitatif 

Studi Kepustakaan 

Rumusan 

Masalah 

Dokumentasi  

Kuesioner  

Wawancara  

Observasi  

Pengumpulan 

Data 

Pengolahan 

Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Pengujian 

Hipotesis 
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3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Pedagang Toko 

Kelontong difokuskan di sekitar Jalan Raya Bojongsoang tepatnya di sekitar 

wilayah Desa Bojongsoang yang merupakan salah satu dari 6 (enam) Desa yang 

ada di Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung. Desa ini dilalui jalan 

Kabupaten yang menghubungkan Kabupaten Bandung dengan Kota Bandung. 

Adapaun batas-batas Wilayah Desa Bojongsoang sebagai berikut: 

- Sebelah Utara  : Desa Lengkong 

- Sebelah Selatan : Desa Bojongsari 

- Sebelah Timur  : Desa Buahbatu 

- Sebelah Barat  : Desa Citeurep Kecamatan Dayeuh Kolot 

Adapun peta desa bojongsoang sebagai berikut: 

Gambar 3.3 

Peta Desa Bojongsoang  

(Sumber:Profil Desa Bojongsoang,2018) 
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Dilihat dari gambar 3.3 peta desa bojongsoang  kondisi lingkungan fisik di 

sekitar jalan raya bojongsoang terdapat  pedagang toko kelontong dan minimarket 

saling berdekatan dimana yang akan dijadikan objek penelitian. 

3.4 Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer secara 

mayoritas serta data sekunder sebagai pelengkap di dalam penelitian ini. 

a. Data Primer 

Data primer di peroleh melalui pengamatan langsung ke lapangan dan 

mengadakan wawancara atau penyebaran kuesioner dengan responden 

pedagang toko kelontong di Jalan Raya Desa dan Kecamatan 

Bojongsoang Kabupaten Bandung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang diperoleh dari sumber data tersebut antara lain 

dapat diperoleh melalui website Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Bandung, Kecamatan Bojongsoang Dalam Angka 2018 Kabupaten 

Bandung, Desa/Kelurahan Bojongsoang, Dinas Ukm Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Bandung, serta sumber-sumber lain yang 

mendukung penelitian ini. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan satu tahapan sangat penting dalam 

penelitian.  
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1. Studi Lapangan (Field Research) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat studi 

lapangan ( field search) sebagai berikut: 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data penelitian untuk 

mendapatkan informasi dengan mengadakan komunikasi langsung kepada 

sumber data. Komunikasi tersebut dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, 

baik langsung (face to face) maupun tidak langsung dan dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, dilakukan dengan 

wawancara terstruktur dimana peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah di 

persiapkan dengan menyerupai check-list pada nomor yang sesuai. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pedagang 

toko kelontong untuk mendapatkan informasi dan data faktual yang lebih 

dalam tentang pengaruh pendapatan pedagang toko kelontong setelah adanya 

minimarket melalui tanya jawab lisan. 

b) Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner menjadi teknik pengumpulan data 

yang efisien bila digunakan untuk jumlah responden yang cukup besar. 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka 

(Sugiyono, 2014:193) 
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c) Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian dimana tidak harus selaku 

berkomunikasi secara lisan terhadap objek yang diteliti, tetapi biasanya 

dipahami sebagai upaya untuk memperoleh data secara “natural”. Seperti 

melihat dan mendengarkan peristiwa atau tindakan yang dilakukan oleh 

orang-orang yang diamati, kemudian merekam hasil pengamatannya dengan 

catatan atau alat bantu lainnya. Berdasarkan hal tersebut, metode observasi 

yang digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi pendapatan 

pedagang toko kelontong. 

d) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengambil 

data yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti dari hasil 

publikasi lembaga-lembaga, lapangan, instansi pemerintah dan lainnya. 

Dokumen dalam penelitian ini meliputi profil desa bojongsoang serta foto-

foto keadaan lapangan tempat peneliti melakukan penelitian 

Dengan metode dokumentasi ini, peneliti dapat memperkuat data hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan masalah. 

2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi kepustakan dalam penelitian ini, yaitu dengan mendatangi perpustakan 

dengan mencari buku-buku literatur yang sesuai dengan masalah yang diangkat, 

dan informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan 
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(Ayu Haerina, 2018). Dari data yang diperoleh dalam studi kepustakaan 

merupakan sumber informasi yang telah ditemukan oleh para ahli dibidang 

masing-masing sehingga sesuai atau relevan dengan pembahasan yang sedang 

diteliti oleh penulis. Hal ini menjadikan penulis dalam studi kepustakaan berusaha 

mengumpulkan data dengan mempelajari teori dan konsep dari berbagai sumber 

yang berhubungan dan mendukung pada masalah yang sedang diteliti oleh penulis 

serta mempelajari juga materi kuliah dan bahan tertulis lainnya. 

3.5 Teknik Penentuan Data 

3.5.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014;119), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek. 

Populasi dalam penelitian ini adalah responden pedagang toko kelontong di 

Jalan Raya Desa dan Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung yang 

berdasarkan data pada Tabel 3.4.1 merupakan wilayah yang terdapat persebaran 

minimarket sebanyak 7 gerai minimarket. 

3.5.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:120), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
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tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil itu. Dari sampel tersebut akan dapat diberlakukan untuk populasi 

dimana sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). 

Dalam penentuan data diperlukan teknik pengambilan sampel (teknik 

sampling). Teknik sampling pada dasarnya dikelompokan menjadi dua yaitu 

Probability Sampling dan Non Probability Sampling. Menurut Sugiyono 

(2014:125) NonProbability Sampling adalah teknik pengumpulan sampel yang 

tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Non 

Probability Sampling dimana pengambilan sampel menggunakan jenis sampling 

purposive, yaitu teknik penentuan data sampel dengan pertimbangan tertentu. 

teknik ini dipilih karena responden yang dijadikan telah memiliki kriteria yang 

sesuai dengan penelitian ini. 

Untuk memenuhi pengambilan sampel penelitian ini yaitu pedagang toko 

kelontong memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Desa/kelurahan Bojongsoang dengan jumlah minimarket terbanyak di 

Kecamatan Bojongsoang. 

2. Toko kelontong yang disurvei terdapat kedekatan radius ≤ 100 meter dari 

minimarket di Jalan Raya Bojongsoang. 
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Tabel 3.4.1 

Sampel dan Populasi 

Desa/Kelurahan 
Jumlah Minimarket 

(Unit) 

Jumlah Toko/Warung 

Kelontong (Unit) 

Bojongsoang 7 175 

Sumber:BPS, Kecamatan Bojongsoang Dalam Angka 2018 

Berdasarkan tabel 3.5.1 pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode Slovin. Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik dalam Kecamatan Bojongsoang Dalam Angka 2018 Kabupaten Bandung, 

Profil Desa Bojongsoang Tahun 2018, serta sumber-sumber lain yang mendukung 

penelitian ini seperti survei langsung oleh penulis, jumlah pedagang toko 

kelontong di Desa Bojongsoang pada saat ini sebanyak 175. Untuk pengambilan 

sampel dari sejumlah populasi dan nilai error (e) yang digunakan adalah 10%. 

Dengan demikian perhitungan yang di peroleh yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

Dimana: N = Jumlah total populasi 

n = Jumlah sample 

e2 =  Batas toleransi error 

𝑛 =
175

1 + 175(0,1)2
 

𝑛 =
175

2.75
 

𝑛 = 63 Pedagang Toko Kelontong 
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3.6 Definisi Dan Operasional Variabel. 

3.6.1 Definisi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2014:64) adalah suatu atribut dari 

sekelompok objek yang memiliki variasi (pembeda) antara satu dengan yang 

lainnya dalam kelompok tersebut. Menurut hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain maka dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi:  

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2014:59), variabel bebas/independen sering disebut 

sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atauyang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen yaitu meliputi omset penjualan (OP), jarak ke minimarket (JKM), 

Jarak Ke Toko Lain (JKT), lama jam buka toko (LJB) dan diversifikasi produk 

(DP). 

2. Variabel Terikat (Dependen Variable) 

Menurut Sugiyono (2014:59) variabel terikat/dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel dependennya adalah Keuntungan pedagang toko kelontong. 

Definisi keuntungan pedagang toko kelontong dalam penelitian ini merupakan 

keuntungan yang diperoleh pedagang toko kelontong setelah adanya minimarket 

di sekitaran toko kelontong. Variabel ini diukur dengan satuan rupiah per bulan. 
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3.6.2 Operasional Variabel 

Menurut Jogiyanto (2007:62) Operasional variabel atau disebut 

pengoperasian konsep adalah menjelaskan karakteritik dari obyek (property) 

kedalam elemen-elemen yang dapat diobservasi yang menyebabkan konsep dapat 

diukur dan di operasionalkan didalam riset (dalam Ratna, 2014:40). 

Tabel 3.5 

Definisi dan Operasional Variabel 

No 
Variabel 

Penelitian 
Definisi Variabel Satuan 

1 Keuntungan 

Pedagang 

Toko 

Kelontong 

Keuntungan dari penjualan barang 

dagangan yang diperoleh pedagang 

toko kelontong. 
Rupiah/bulan 

2 Omset 

Penjualan 

Hasil penerimaan total dari 

penjualan barang dagangan yang 

diperoleh pedagang toko 

kelontong. 

Rupiah/bulan 

3 Jarak Ke 

Minimarket 

Radius antara tempat toko 

kelontong ke minimarket. Meter 

4 Jarak Ke 

Toko Lain 

 

Radius antara tempat toko 

kelontong ke toko kelontong 

lainnya. 

Meter 

5 Lama Jam 

Buka Toko 

 

Lamanya waktu toko kelontong 

dalam berjualan, yang dimulai 

sejak buka sampai tutup dalam satu 

hari. 

Jam/hari 

6 Diversifikasi 

Produk 

 

Penambahan jenis barang yang 

dijual di toko kelontong namun 

tidak ada di minimarket tetapi 

dijual kepada konsumen yang 

sama. 

Dummy (1=memiliki 

diversifikasi produk 

dan 0=tidak memiliki 

diversifikasi produk.) 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses rangkaian penelitian dengan penelaahan, 

pengelompokan, sistematis, penafsiran dan verifikasi data dari jenis responden 
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yang diteliti  untuk mengetahui data yang di peroleh akan valid, reliabel dan 

obyektif. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan daya yang dapat di laporkan oleh peneliti. Dalam hal 

reliabilitas Susan stainback (1988), menyatakan bahwa reabilitas berkenaan 

dengan data konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Sehingga sebuah 

fenomena yang diteliti bisa diterjemahkan menjadi hasil yang sesuai dengan 

kaidah ilmiah.  Berdasarkan hal tersebut penelitian ini menggunakan metode 

analisis data regresi berganda. 

3.7.1 Regresi Linier berganda 

Model penelitian ini untuk menguji sejauh mana omset penjualan, jarak ke 

minimarket, jarak ke toko lain dan lama jam buka toko dan diversifikasi produk 

mempengaruhi keuntungan pedagang toko kelontong. Dalam penelitian ini 

hubungan antar variabel tersebut diformulasikan ke dalam bentuk persamaan 

sebagai berikut: 

KN = f ( OP, JKM, JKT, LJB,DP ) 

Keterangan: 

KN  = Keuntungan Pedagang Toko Kelontong ( Rupiah/Bulan ) 

OP   = Omset Penjualan Pedagang Toko Kelontong ( Rupiah/Bulan ) 

JKM   = Jarak ke Minimarket ( Meter ) 

JKT = Jarak ke Toko Lain ( Meter ) 

LJB   = Lama Jam Buka Toko ( Jam/hari ) 
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DP  = Diversifikasi Produk ( Dummy ) 

 Dari formula di atas, maka model untuk regresi linier berganda dengan 

pendekatan OLS dalam penelitian ini sebagai berikut: 

KNi = β0 + β1 OPi + β2 JKMi + β2 JKTi + β3 LJBi + β4 DPi + e 

Keterangan: 

KN  = Keuntungan Pedagang Toko Kelontong ( Rupiah/Bulan ) 

OP   = Omset Penjualan Pedagang Toko Kelontong ( Rupiah/Bulan ) 

JKM   = Jarak ke Minimarket ( Meter ) 

JKT = Jarak ke Toko Lain ( Meter ) 

LJB   = Lama Jam Buka Toko ( Jam/hari ) 

DP  = Diversifikasi Produk ( Dummy ) 

β0  = Konsanta 

i  = 63 Pedagang Toko Kelontong 

e  = Error Term 

3.7.2 Uji Statistik 

Uji statistik terhadap regresi berganda untuk membuktikan hipotesis ada 

atau tidaknya pengaruh yang signifikan. 

3.7.2.1 Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukan 

pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
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Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap variabel dependen. 

Dalam perumusan hipotesis statistik, antara hipotesis nol (H0) dan 

hipotesis alternatif (H1) selalu berpasangan, bila salah satu ditolak, maka yang lain 

pasti diterima sehingga dapat dibuat keputusan yang tegas, yaitu apabila H0 

ditolak pasti H1 diterima (Sugiyono, 2012:87). Untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat dibuat hipotesis: 

H0 : β1  = 0, artinya secara parsial variabel independen (OP,JKM,JKT,LJB,DP) 

tidak ada pengaruh terhadap variabel dependen (KN). 

H1 : β1  ≠ 0, artinya secara parsial variabel independen (OP,JKM,JKT,LJB,DP)  

ada pengaruh terhadap variabel dependen (KN). 

Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel 

dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika thitung < ttabel atau -thitung < -ttabel  : artinya hipotesa nol (H0) diterima 

dan hipotesa alternatif (H1) ditolak yang menyatakan bahwa variabel 

independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel : artinya hipotesa nol (H0) ditolak dan hipotesa 

alternatif (H1) diterima yang menyatakan bahwa variabel independen 

secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
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Gambar 3.6.2.1 

Uji t 

3.7.2.2 Uji F 

Uji F merupakan pengujian hubungan regresi secara simultan yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan derajat signifikan nilai F. Untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dibuat hipotesis: 

H0 : β1, β2, β3, β4, β5  = 0, artinya secara bersama-sama variabel independen 

(OP,JKM,JKT,LJB,DP) tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (KN). 

H1 : β1, β2, β3, β4, β5  ≠ 0, artinya secara bersama-sama variabel independen 

(OP,JKM,JKT,LJB,DP) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (KN). 

Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 

Menurut Sugiyono (2014:257) uji pengaruh simultan (F test) menggunakan rumus 

berikut: 

 

H0 

diterim

a 

H0 

ditolak 

H0 

ditolak 
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𝐹
𝑅2 /𝐾

𝐼 −  𝑅2(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

R : Koefisien korelasi ganda 

K : Jumlah variabel independen 

n : Jumlah anggota sampel 

Setelah mendapatkan nilai Fhitung ini kemudian, dibandingkan dengan 

nilai Ftabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5%, artinya kemungkinan 

dari hasil penarikan kesimpulan memiliki probabilitas 95% atau korelasi 

kesalahan sebesar 5% dan derajat kebebasan digunakan untuk menentukan Ftabel. 

Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

Fhitung < Ftabel : Artinya hipotesa nol (H0) diterima dan hipotesa alternatif (H1) 

ditolak yang menyatakan bahwa variabel independen secara 

bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Fhitung > Ftabel : Artinya hipotesa nol (H0) ditolak dan hipotesa alternatif (H1) 

diterima yang menyatakan bahwa variabel independen secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

3.7.2.3 Koefisien Determinan (R2) 

Menurut Gujarati (2001:98) dijelaskan bahwa koefisien determinasi (R2) 

yaitu angka yang menunjukan besarnya derajat kemampuan menerangkan variabel 

independen terhadap variabel dependen dari fungsi tersebut. Koefisien 
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determinasi merupakan sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regresi yaitu 

memberikan proporsi atau presentase variasi total dalam variabel terikat Y yang 

dijelaskan oleh variabel bebas X. Nilai koefisien determinasi (R2) berkisar antara 

0 dan 1 (0 < R2 < 1), dengan ketentuan :  

- Jika R2 semakin mendekati angka 1, maka variasi-variasi variabel terikat 

dapat dijelaskan oleh variasi-variasi dalam variabel bebasnya. 

- Jika R2 semakin menjauh angka 1, maka variasi-variasi variabel terikat 

semakin tiak bisa dijelaskan oleh variasi-variasi dalam variabel bebasnya. 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan 

regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan 

konsisten jika telah memenuhi persyaratan BLUE (best linear unbiased estimator). 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji normalitas. 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 

normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan Uji Jarque-Bera mengukur 

perbedaan skewness dan kurtosis data dan bandingkan dengan data apabila 

bersifat normal. 

Hpotesis :  H0 = Tidak terdapat multikolinearitas 

H1 ≠ terdapat multikolinearitas 
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Dengan pengujian kriteria sebagai berikut: 

- Jika nilai Probability < 5% maka maka H0 ditolak, artinya Probability 

gangguan µi regresi tersebut tidak terdistribusi secara normal. 

- Jika nilai Probability > 5% maka maka H0 diterima, artinya Probability 

gangguan µi regresi tersebut terdistribusi secara normal. 

3.7.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas 

adalah dengan variance inflation factor (VIF), korelasi pearson antara variabel-

variabel bebas, atau dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individu 

(r2) dengan nilai determinasi secara serentak (R2) 

Hpotesis :  H0 = Tidak terdapat multikolinearitas 

H1 ≠ terdapat multikolinearitas 

Jika menggunakan dengan variance inflation factor (VIF) Dengan pengujian 

kriteria sebagai berikut: 

- Jika nilai VIF > 10 atau 5 maka maka H0 ditolak, artinya terdapat 

multikolinearitas. 

- Jika nilai VIF < 10 atau 5 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 

multikolinearitas 

 

http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Multikolinearitas
http://www.konsultanstatistik.com/2011/07/regresi-dan-korelasi.html
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3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter 

plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residual). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau 

sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan 

adalah Uji Glejser, Uji Breusch Pagan Godfrey, Uji Park atau Uji White. 

Hipotesis: H0 = Tidak terdapat heteroskedastisitas. 

H1 ≠ Terdapat heteroskedastisitas. 

Dengan pengujian kriteria sebagai berikut: 

- Jika P Value ≤ 5% maka H0 ditolak, artinya terdapat heteroskedastisitas. 

- Jika P Value ≥5% maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/uji-heteroskedastisitas-dengan-glejser.html

